PENGANTAR

Pancasila merupakan dasar negara dan ideologi negara Indonesia. Pancasila merupakan
pedoman warga Indonesia dalam menjalankan hidup kemasyarakatannya. Sebagai warga
negara Indonesia, sudah seharusnya kita mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam
Pancasila. Namun, ternyata pengamalan atau penerapan nilai Pancasila sudah dilakukan sejak
awal kemerdekaan dan dari masa ke masa. Penerapan Pancasila mengalami dinamika dari masa
ke masa. Salah satu faktor penyebab dinamika penerapan pancasila pada tiap-tiap periode
adalah adanya perubahan kebijakan pemerintahan. Mengutip situs Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan (Kemdikbud), penerapan Pancasila pada masa awal kemerdekaan
berlangsung dari 1945 hingga 1959. Sejak saat itu, Pancasila sudah dijadikan falsafah hidup
bangsa dan dasar negara Indonesia. Maka pada saat itu pula, warga Indonesia sudah bertekad
untuk melepaskan diri dari segala bentuk penjajahan dan menjadi bangsa yang mandiri. Artinya
warga Indonesia ingin menentukan nasib bangsanya sendiri tanpa adanya campur tangan dari

penjajah dan terlepas dari bentuk ancaman apapun, baik dari dalam maupun luar negeri.

Dalam penerapan Pancasila di masa awal kemerdekaan ditemui banyak permasalahan,

diantaranya:

1. Pemberontakan PKI (Partai Komunis Indonesia) di Madiun, pada 18 September 1948.

Tujuan utamanya untuk mendirikan negara Soviet dengan ideologi komunis.

2. Pemberontakan Darul Islam/Tentara Islam Indonesia. Pemberontakan ini bertujuan untuk

menggantikan Pancasila dengan syariat Islam sebagai dasar negaranya.

3. Pemberontakan Republik Maluku Selatan (RMS). Pemberontakan ini bertujuan untuk

mendirikan negara sendiri.

4. Pemerintah Revolusioner Republik Indonesia (PRRI) atau Perjuangan Rakyat Semesta

(Permesta) sebagai bentuk gerakan protes ke pemerintah pusat.

Lain halnya pada masa orde lama, penerapan Pancasila pada masa orde lama, terjadi
pada 1959 hingga 1966. Periode ini dikenal dengan demokrasi terpimpin. Selain itu, pada masa
ini, bangsa Indonesia masih mengalami peralihan dari bangsa yang terjajah menjadi bangsa
yang sepenuhnya merdeka. Maka dari itu, dalam penerapannya masih diperlukan proses
adaptasi. Sebagian masyarakat ada yang merasa setuju dan sebagian lagi merasa keberatan.
Namun, dalam penerapannya ditemui beberapa tindakan penyimpangan terhadap Pancasila.



Salah satunya ialah pemberontakan PKI yang dilakukan oleh D.N. Aidit pada 30 September

1965. Pemberontakan ini bertujuan untuk mengubah ideologi menjadi komunis.

Sementara pada masa orde baru, dimulai saat Soeharto resmi ditetapkan menjadi
presiden. Dalam masa pemerintahannya, Soeharto berusaha untuk memulihkan kembali
beberapa kekacauan yang sebelumnya pernah terjadi di Indonesia. Upaya pemulihan kembali
ini ditandai dengan dibuatnya Repelita atau Rencana Pembangunan Lima Tahun, diadakannya
PEMILU, pendidikan pelaksanaan pedoman penghayatan dan pengamalan Pancasila, serta
pemerataan pembangunan. Tentunya upaya pemulihan oleh Soeharto ini mengacu pada nilai
yang terkandung dalam Pancasila. Contohnya pemerataan pembangunan ini bisa dikaitkan
dengan sila kelima Pancasila, yakni Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Dalam
pemerintahan Soeharto, juga ditemui beberapa masalah, seperti kasus KKN atau Korupsi,

Kolusi dan Nepotisme. Selain itu, hak berpendapat juga dibatasi dan adanya dwifungsi ABRI.

Masa reformasi dimulai saat Soeharto mundur dari jabatannya dan digantikan oleh B.J.
Habibie. Dalam pemerintahannya, B.J. Habibie berusaha untuk memperbaiki sistem ekonomi,
mereformasi bidang politik dan hukum, mengeluarkan UU Nomor 9 Tahun 1998 tentang
Kemerdekaan Menyatakan Pendapat di Muka Umum, dan lain-lain. Mulai pada masa
reformasi, penerapan Pancasila sebagai ideologi negara terus digaungkan hingga saat ini. Tidak
hanya itu, upaya penggantian ideologi Pancasila dengan ideologi lainnya juga berkurang. Baca
juga: Contoh Penerapan Sila Pertama Pancasila Maka bisa ditarik kesimpulan jika penerapan
Pancasila dari masa ke masa selalu mengalami permasalahan atau kendala. Namun, hal ini
tidak menyurutkan semangat penerapan Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam

lingkup pemerintahan maupun masyarakat. (Sumber: Pusdatin BPIP, Jakarta. Url link:

https://bpip.go.id/berita/991/638/penerapan-pancasila-dari-masa-ke-masa.html ).

STUDI KASUS

Ketahanan ideologi Pancasila kembali diuji ketika dunia masuk pada era globalisasi di mana
banyaknya ideologi alternatif merasuki ke dalam segenap sendi-sendi bangsa melalui media
informasi yang dapat dijangkau oleh seluruh anak bangsa. Pancasila sejatinya merupakan
ideologi terbuka, yakni ideologi yang terbuka dalam menyerap nilai-nilai baru yang dapat
bermanfaat bagi keberlangsungan hidup bangsa. Namun, di sisi lain diharuskan adanya
kewaspadaan nasional terhadap ideologi baru. Apabila Indonesia tidak cermat, maka

masyarakat akan cenderung ikut arus ideologi luar tersebut, sedangkan ideologi asli bangsa


https://bpip.go.id/berita/991/638/penerapan-pancasila-dari-masa-ke-masa.html

Indonesia sendiri yakni Pancasila malah terlupakan baik nilai-nilainya maupun

implementasinya dalam kehidupan sehari-hari.

Anggota Komisi | DPR RI Dave Akbarshah Fikarno Laksono, M.E., menjelaskan mengenai
tantangan yang dihadapi saat ini. Tantangan pertama adalah banyaknya ideologi alternatif
melalui media informasi yang mudah dijangkau oleh seluruh anak bangsa seperti radikalisme,
ekstremisme, konsumerisme. Hal tersebut juga membuat masyarakat mengalami penurunan
intensitas dalam pembelajaran Pancasila dan juga kurangnya efektivitas serta daya tarik

pembelajaran Pancasila.

Kemudian tantangan selanjutnya adalah eksklusivisme sosial yang terkait derasnya arus
globalisasi yang mengarah kepada menguatnya kecenderungan politisasi identitas, gejala
polarisasi dan fragmentasi sosial yang berbasis SARA. Bonus demografi yang akan segera
dinikmati Bangsa Indonesia juga menjadi tantangan tersendiri untuk menanamkan nilai-nilai

Pancasila kepada generasi muda di tengah arus globalisasi. (sumber: Portal Lemhamnas RI).

Berdasarkan penjelasan diatas, silahkan analisis bagaimana dinamika Pancasila di Era
Reformasi saat ini? Kemudian berikan tanggapan mengenai solusi dari kasus tersebut.
Langkah apa yang sudah dilakukan pemerintah dalam mencegah atau menangani hal

tersebut?

Silahkan berdiskusi didalam forum yang sudah disediakan dilaman spada.



